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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah merupakan kejadian yang telah terjadi di masa lampau yang dialami 

oleh manusia yang disusun berdasarkan peninggalan-peninggalan dari beragai 

peristiwa. Peninggalan sejarah adalah benda-benda sisa masa lampau yang 

mempunayi nilai sejarah dan masih ada sampai sekarang,peninggalan sejarah di 

Indonesia banyak sekali diantaranya: prasati, naskah, candi, artefak, benteng dan 

situs. 

Menurut William Haviland dalam buku antropologi edisi keempat situs 

adalah tempat-tempat ditemukannya benda-benda atau peninggalan-peninggalan 

arkeologi di kediaman manusia pada zaman dahulu, yang dikenal dengan nama 

situs. biasanya ditentukan berdasarkan survey suatu daerah.1 Meskipun begitu 

begitu tidak semua tempat yang mempunyai bendea-benda peninggalan sejarah 

dapat dinamakan situs.  

Lebih lanjut William Haviland juga mengatakan bahwa artefak atau artefac 

adalah sisa-sisa alat bekas suatu kebudayaan zaman dahulu yang digali dari dalam 

lapisan bumi, maka Artefak ialah objek yang dibentuk atau diubah oleh manusia. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas, bahwa situs adalah tempat yang 

                                                             
1 Saeful Falah, S.Pd.I (42 tahun), Wawancara, 14 januari 2016. 
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terdapat informasi mengenai peninggalan sejarah salah satunya situs cagar budaya 

Nay2 Subang Larang. 

Salah satu fenomena sejarah lokal belakangan ini adalah ditemukan dan 

diresmikannya situs cagar budaya Nay Subang Larang yang terletak di Desa 

Nanggerang, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang. Situs ini ditemukan berawal 

dari penelusuran pantun kemudian ditemukan tempat-tempat yang berkaitan 

dengan Nay Subang Larang, seperti Amparan Jati, Amparan Alip, Teluk Agung, 

dan Muara Jati. Inilah yang selanjutnya disebut sejarah Subang Larang“versi 

Nanggerang”3. 

Wilayah yang mulanya sepi, tiba-tiba didatangi begitu banyak orang dari 

berabagai daerah, karena keingintahuan masyarakat mengenai sosok Nay Subang 

Larang yang memantulkan kebanggaan sekaligus kesadaran baru di tengah 

masyarakat Naggerang pada umumnya, dan khususnya masyarakat Subang, Jawa 

Barat. 

Situs ini memiliki keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan situs-situs 

lainnya yang ada di Indonesia.Situs cagar budaya Nay Subang Larang merupakan 

salah satu situs cagar budaya tertua di Jawa Barat, karena situs ini mempunyai 

nilai sejarah dalam kurun waktu tiga jaman, diantaranya jaman pra sejarah, jaman 

sejarah dan jaman Islam.4 

Istilah Situs Nay Subang Larang yang telah berkembang oleh sebagian 

masyarakat, khususnya di wilayah Kabupaten Subang dapat ditelusuri melalui 

kajian arkeologis. Dalam hal ini, bukti tinggalan yang ditunjukkan baru bersifat 

                                                             
2 Nay adalah sebutan untuk putri bangsawan dalam bahasa sunda. 
3 Versi Nanggerang adalah versi menurut orang-orang Desa Nanggerang. 
4 Saeful Falah, S.Pd.I (42 tahun), Wawancara, 14 januari 2016. 
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temuan permukaan dan temuan dari masyarakat dalam kondisi tidak pada 

kedudukan aslinya. Peninggalan benda-benda seperti fragmen, gerabah, manik- 

manik, logam, fragmen keramik, dan alat batu. Keadaan dari benda-benda 

peninggalan tersebut telah disimpandan dirawat di Yayasan Subang Larang. 

Situs cagar budaya ini salah satu peninggalan bersejarah masyarakat Sunda 

pada masa Kerajaan Padjajaran, hal ini mengakibatkan banyak pengaruh terhadap 

masyarakat sekitar situs, salah satunya dari segi ekonomi. Terlebih Pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Subang sangat pesat sekali, terutama di bidang pertanian 

dan pariwisata. 

Situs cagar budaya Nay Subang Larang tidak hanya mempunyai benda 

peninggalan, tetapi juga terdapat makam-makam keramat yang biasa di ziarahi 

oleh masyarakat, diantaranya makam keramat Nay Subang Larang, makam 

keramat Nyi Andarwati dan makam Eyang Kerti Wangsa. 

Hal ini mengakibatkan banyak pengaruh terhadap masyarakat sekitar situs, 

salah satunya dari segi ekonomi. Terlebih Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Subang sangat pesat sekali, terutama dalam bidang pertanian dan pariwisata. 

Dalam pengalaman sejarahnya, pariwisata mempunyai suatu keunggulan yang 

tidak dimiliki oleh sektor lainnya, dimana dalam pertanian komoditas yang lesu, 

tetapi sektor pariwisata tetap mempunyai tren mengingkat yang tinggi. Kemajuan 

suatu pariwisata memberi manfaat kepada masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja, peninggkatan devisa, serta dapat mengubah struktur 

perekonomian masyarakatnya ke arah yang lebih baik.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Pajajaran
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Manfaat dari adanya situs ini akhirnya menigkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat, hal ini pula yang dirasakan oleh masyarakat yang berada 

dilingkungan situs cagar budaya Nay Subang Larang yang terletak di kabupaten 

Subang, terutama ketika penambahan nama wisata sejarah yang ada di kabupaten 

Subang. 

Dalam hal ini, ada beberapa hal yang menarik untuk melakukan penulisan 

terkait situs cagar budaya Nay Subang Larang, karena di situs ini masih sering 

dilakukan penulisan. Kajian mengenai Situs Cagar budaya sangat jarang dibahas 

untuk menjadi penulisan ilmiah seperti skripsi di Jurusan Sejarah Peradaban Islam 

UIN Sunan Gunung Djati, Kajian mengenai judul ini  penting untuk dibahas 

karena belum ada yang membahas, kajian situs cagar budaya ini sebagai 

perangsang lahirnya penulisan-penulisan sejenis oleh mahasiswa Sejarah di UIN 

Sunan Gunung Djati . 

Dengan demikian, penulis mengambil judul penulisan “Situs Cagar Budaya 

Nay Subang Larang dan Manfaatnya Bagi Masyarakat Desa Nanggerang Subang 

Tahun 2011-2015”. 

B. Rumusan Masalah 

Bedarasarkan Latar Belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Penemuan Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang? 

2. Bagaimana Manfaat Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang bagi 

Masyarakat Desa Nanggerang? 
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C. Tujuan penulisan  

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, penulis merumuskan tujuan 

penulisan sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Penemuan Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang. 

2. Untuk Mengetahui Manfaat Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang 

bagi Masyarakat Desa Nanggerang. 

D. Kajian Pustaka 

Penulisan tentang situs cagar budaya Nay Subang Larang di kabupaten 

Subang lebih kepada membahas situs tersebut dan bagaimana manfaatnya bagi 

masyarakat. Penulisan yang ada kaitannya dengan situs cagar budaya Nay Subang 

Larang sudah ada yang meneliti, namun penulis akan mengambil dari sudut 

pandang yang berbeda sehingga kajian dalam penulisan ini lebih memfokuskan 

kepada situs tersebut dan manfaatnya bagi masyarakat. Kemudian walaupun 

sudah banyak artikel, penulisan dan majalah yang membahas membahas 

mengenaisitus cagar budaya ini, penulisan ini dianggap perlu dilakukan salah 

satunya dikarenakan supaya kita lebih bisa memahami tentang keberadaan suatu 

situs yang memiliki manfaat terhadap berbagai bidang. 

Adapun beberapa hasil penulisan yang sudah ada pada penulis, yang 

kemudian dijadikan sebagai acuan dalam penulisan, yaitu laporan penelitian yang 

dilakukan oleh Balai Arkeologi Bandung. Dalam laporan penulisan ini, secara 
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garis besarnya menjelaskan mengenai proses penelitian yang dilakukan oleh Balai 

Arkeologi di situs cagar budaya Nay Subang Larang.5 

Dalam penulisan yang akan dikaji, penulis lebih memfokuskan kepada 

manfaat adanya situs ini bagi masyarakat itu sendiri khususnya dalam kurun 

waktu 2011 sampai 2015. Dikarenakan pada tahun 2011, situs cagar budaya Nay 

Subang Larang masih sering dilakukan penelitian dan ekskavasi, serta sedikitnya 

dalam penulisan ini membahas tentang situs cagar budaya itu sendiri. Kemudian 

kaitannya dengan laporan-laporan yang ada di atas, pertama. Dari laporan 

penelitian yang ada di atas jelas sekali sangat berkaitan, karena lokasi 

penelitiannya itu sama namun yang membedakan yaitu kurun waktunya dan fokus 

pembahasannya. 

E. Langkah-langkah Penulisan 

Pada tahapan langkah-langkah penulisan mengenai “Situs Csgsr Budaya 

Nay Subang Larang dan Manfaatnya Bagi Masyarakat Desa Nanggerang Subang 

Tahun 2011-2015”, penulis menempuh langkah-langkah penulisan dengan 

menggunakan metode penulisan sejarah. Penulisan sejarah merupakan  proses 

merekonstruksi sejarah dengan mengumpulkan fakta dan data-data sejarah, 

kemudian dibangun menjadi satu kesatuan untuk mengungkap sebuah peristiwa 

sejarah secara objektif berdasarkan pada bukti-bukti sejarah yang berhasil 

didapatkan di lapangan. 

Menurut Louis Gottchalk, metode sejarah ialah proses menguji dan 

menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat 

                                                             
5 http://www.dosenpendidikan.com/pangeran-ilmu-arkeologi-menurut-ahli-sejarah/, hal. 1. 

diakses pada tanggal 08 februari 2016 pukul 21.31. 
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dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi kisah sejarah yang 

dapat dipercaya.6 

Objek dari penulisan sejarah adalah peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi 

pada masa lampau, dimana peristiwa-peristiwa tersebut direkonstruksi secara 

sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi 

serta mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan masalah. Untuk 

merekonstruksi sejarah terhadap masa lampau dari suatu peristiwa diperlukan 

metode sejarah, yaitu prosedur kerja sejarawan untuk menuliskan masa lampau 

berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkannya. Dalam metode penulisan ini, 

penulisan dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi didahului oleh semacam 

intervensi dari pihak penulis. Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang 

dikehendaki oleh penulis dapat segera tampak dan diamati. Dengan demikian 

terjadi semacam kendali atau kontrol parsial terhadap situasi di lapangan.7 

Adapun metode penulisan dilakukan menurut prinsip-prinsip metode sejarah 

yang terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Sementara itu, teknik pengumpulan data didasarkan pada studipustaka, 

wawancara, dan observasi lapangan. 

Adapun, langkah – langkah penelitiannya adalah: 

1. Heuristik 

Pada tahapan pertama dalam melakukan suatu kegiatan penulisan sejarah 

yaitu melalui tahapan heuristik. Dalam hal ini, penulis berusaha untuk 

mengumpulkan sumber-sumber yang mempunayi kredibilitas dan otentisitas yang 

                                                             
6  Louis Gottchalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press, 1995), hlm. 32. 
7  Azwar Saefudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 17. 



8 
 

 

tinggi. Jenis sumber sejarah terdiri dari sumber lisan, sumber tertulis, dan sumber 

visual. Sumber lisan adalah sumber yang didapat dari tangan pertama yang 

dituturkan secara lisan oleh orang-orang yang diwawancara oleh sejarawan.8 

Sumber-sumber sejarah yang dibutuhkan dalam penulisan ini dikumpulkan 

penulis berdasarkan bahan-bahan yang ada relevansinya dengan tema yang 

penulis pilih. Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

menangani dan memperinci atau mengklasifikasi sumber-sumber. 

Adapun tempat-tempat yang Penulis kunjungi yaitu sebagai berikut: 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Bandung, Perpustakaan UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, Balai Arkeolgi Bandung, Perpustakaan Pribadi., 

Internet, Lokasi Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang dan Kantor Kepala Desa 

Nanggerang Kecamatan Binong Kabupaten Subang. 

Adapun sumber yang didapat oleh penulis diantaranya: 

a. Sumber Buku 

Sumber buku yang di dapat dibagi menjadi dua  yaitu: 

1) Sumber Primer 

a) Wawan Irawan. 2011. Membuka Tirai Sejarah Makam Subang 

Larang. 

b) Laporan Penulisan Situs Cagar Budaya Nay Subang   Larang 

Balai Arkeologi Bandung. 

2) Sumber Sekunder 

                                                             
8Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm. 102. 
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a) Uka Tjandrasasmita. 2009. Arkeologi Islam Nusantara. Jakarta. 

Kepustakaan Populer Gramedia. 

b) Saleh Danasasmita. 2003. Sejarah Jawa Barat. Bandung. Proyek 

penunjang kebudayaan provinsi Jawa Barat. 

c) Yosef Iskandar. 1984. Sejarah Jawa Barat “masa silam”. 

Bandung. Proyek penunjang kebudayaan provinsi Jawa Barat. 

b. Sumber Lisan 

1) Usman 42 tahun  selaku kuncen atau ustadz di situs cagar budaya. 

2) Asep Saefullah 39 tahun selaku juru peliharasitus cagar budaya. 

c. Sumber visual 

1) Foto makam Nay Subang Larang. 

2) Foto makam Nyi Andarwati. 

3) Foto makam Eyang Kerti Wangsa. 

4) Foto sungai ciasem. 

5) Foto gerbang menuju situs cagar budaya. 

6) Foto gerbang menuju lokasi makam Nay Subang Larang. 

7) Foto benda-benda penemuan. 

8) Foto penggalian di Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang. 

9) Foto kios-kios yang berada di sekitar situs. 

d. Sumber Internet 

1) http://www.dosenpendidikan.com/pangeran-ilmu-arkeologi-menurut-

ahli-sejarah/ diakses pada tanggal 08 februari 2016 pukul 21.31. 

http://www.dosenpendidikan.com/pangeran-ilmu-arkeologi-menurut-ahli-sejarah/
http://www.dosenpendidikan.com/pangeran-ilmu-arkeologi-menurut-ahli-sejarah/
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2) https://id.m.wikipedia.org/wiki/cagar_budaya diakses pada tanggal 

08 februari 2016 pukul 21.35. 

3) http://www.e-jurnal.com/2013/11/pengertian-cagar-

budaya.html?m=1 diakses pada tanggal 08 februari 2016 pukul 

21.42. 

2. Kritik  

Tahapan kritik adalah tahapan atau kegiatan meneliti sumber, informasi, 

jejak tersebut dengan cara menguji kebenaran yang sedang dan telah diteliti secara 

kritis.9 Setelah berhasil mengumpulkan data, tahapan selanjutnya adalah 

mengkritik tentang data–data yang mengandung sumber sejarah, kemudian 

mempelajari, memahaminya dan mengambil kesimpulan dari sumber tersebut. 

Dalam hal ini juga harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber 

(otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang 

kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern. 

Dalam kritik ekstern pengujian atas asli dan tidaknya sumber berarti ia 

menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan. Dalam hal ini penulis 

akan menimbang dari beberapa aspek, yaitu kapan sumber dibuat, dimana dibuat, 

siapa yang membuat, dan bahan apa sumber bentuk asli. 

Tahapan kritik ekstern adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Buku  

1) Sumber Buku Primer 

                                                             
9Kosim. 1984.MetodeSejarah :Asasdan Proses. (UniversitasPadjajaran). hal. 36. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/cagar_budaya
http://www.e-jurnal.com/2013/11/pengertian-cagar-budaya.html?m=1
http://www.e-jurnal.com/2013/11/pengertian-cagar-budaya.html?m=1
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a) Laporan Penulisan Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang Balai 

Arkeologi Bandung. Berupa file yang di dapat langsung dari 

Balai Arkelogo Bandung. 

b) Wawan Irawan. 2011. Membuka Tirai Sejarah Makam Subang 

Larang.berupa buku asli. 

2) Sumber Buku Sekunder 

a) Uka Tjandrasasmita. 2009. Arkeologi Islam Nusantara. Jakarta. 

Kepustakaan Populer Gramedia. Buku asli. 

b) Yosef Iskandar. 1984. Sejarah Jawa Barat “masa silam”. 

Bandung. Proyek penunjang kebudayaan provinsi Jawa Barat. 

Berupa potocopy. 

b. Sumber Lisan 

1) Usman (42) selaku kuncen atau juru tawasul yang ada di situs cagar 

budaya Nay Subang Larang. 

2) Saeful Falah (39) selaku juru pelihara situs cagar budaya Nay 

Subang Larang. 

c. Sumber Benda 

1) Foto makam Nay Subang Larang, diambil dari lokasi. 

2) Foto makam Nyi Andarwati, diambil dari lokasi. 

3) Foto Eyang Kerti Wangsa, diambil langsung oleh penulis. 

4) Foto sungai ciasem, diambil langsung oleh penulis. 

5) Foto benda-benda penemuan dari Balai Arkeologi Bandung. 
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6) Foto penggalian di Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang. diambil 

langsung oleh penulis. 

7) Foto pancuran mas Jati Nunggal, diambil dari internet. 

Sedangkan pada tahapan kritik intern, penulis akan menimbang sumber dari 

segi kebenaran sumber yang meliputi kebenaran isinya, dan menimbang apakah 

sumberyang didapat bisa dipercaya atau tidak kebenarannya. 

Tahapan kritik intern adalah sebagai berikut: 

a. Sumber buku 

1) Sumber Buku Primer 

a) Laporan Penulisan Situs Cagar Budaya Nay Subang LarangBalai 

Arkeologi Bandung. Kegiatan yang dilakukan ketika penulisan di 

situs cagar budaya Nay subangLarang. 

b) Wawan Irawan. 2011. Membuka Tirai Sejarah Makam Subang 

Larang.Isinya mengnai penemuan Situs Cagar Budaya Nay 

Subang Larang.  

2) Sumber Buku Sekunder 

a) Yosef Iskandar. 1984. Sejarah Jawa Barat “masa silam”. 

Bandung. Proyek penunjang kebudayaan provinsi 

JawaBarat.Isinya menganei sejarah Jawa barat pada masa Islam 

yang ada relevansinya dengan penulisan yang penulis lakukan. 
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b) Uka Tjandrasasmita. 2009. Arkeologi Islam Nusantara. Jakarta. 

Kepustakaan Populer Gramedia. Buku ini mengandung isi 

mengenai pengertian situs. 

b. Sumber wawancara 

1) Wawancara dengan Usman beliau selaku kuncen, dalam wawancara 

ini menjelaskan kegiatan yang ada di dalam situs cagar budaya Nay 

Subang Larang. 

2) Wawancara dengan Asep Saefullah beliau selaku juru pelihara. 

Dalam wawancara ini menjelaskan bagaiman penemuan situs cagar 

budaya Nay Subang Larang. 

c. Sumber Visual 

1) Foto makam Nay Subang Larang, foto ini memperlihatkan lokasi 

makam Nay Subang Larang. 

2) Foto makam Nyi Andarwati, foto ini memperlihatkan lokasi makam 

Nyi Andarwati. 

3) Foto Eyang Kerti Wangsa, foto ini memperlihatkan lokasi makam 

Eyang Kerti Wangsa. 

4) Foto sungai ciasem, foto ini memperlihatkan sungai yangberada 

disebelah utara makam Nay Subang Larang. 

5) Foto benda-benda penemuan, foto ini memperlihatkan benda-benda 

yang ditemukan di situs Cagar Budaya Nay Subang Larang. 
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6) Foto penggalian di Situs Cagar Budaya Nay Subang Larang, foto ini 

memperlihatkan penggalian yang dilakukan di situs cagar budaya 

Nay Subang Larang. 

7) Foto pancuran mas Jati Nunggal, foto ini memperlihatkan pancuran 

yang tidak pernah surut dari dulu. 

3. Interpretasi 

Dalam tahapan Interpretasi terdapat dua hal terpenting. Pertama, analisis 

yaitu penguraian terhadap fakta yang didapatkan, analisis sejarah bertujuan untuk 

melakukan penafsiran atas fakta-faktateks yang diperoleh dari sumber-sumber 

sejarah dan bersama dengan teori disusun menjadi interpretasi. Kedua, adalah 

tahap sintesis, yaitu proses menyatukan semua fakta yang telah diperoleh 

sehingga tersusun sebuah kronologi peristiwa dalam bentuk rekonstruksi sejarah. 

Dalam mengkaji situs cagar budaya Nay Subang Larang, penulis 

mengunakan beberapa pendekatan, salah satunya melalui pendekatan yang 

digunakan adalah ilmu sosiologi dan arkeologi. Dalam hal ini penulis berusaha 

memberikan sebuah gambaran mengenai sejarah ditemukannya situs ini, proses 

identifikasi dan korelasi serta manfaatnya bagi masyarakat sekitar. 

Teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah Teori Fungsionalis 

menjelaskan bahwa, Perubahan Sosial merupakan suatu yang konstan dan tidak 

memerlukan penjelasan. Oleh karena itu perubahan sosial bisa saja mengacaukan 

suatu keseimbangan dalam masyarakat. Jadi Teori Fungsional hanya menerima 

perubahan yang bermanfaat bagi masyarakat, sedangkan perubahan yang tidak 

bermanfaat akan dibuang (tidak dipakai). Tokoh yang berpengaruh dalam teori ini 
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adalah William Ogburn. Menurutnya, biarpun unsur– nsur masyarakat saling 

berkaitan satu sama lain, namun kecepatan perubahan setiap unsur tidaklah sama. 

Ada Unsur yang berubah dengan cepat, adapula yang perubahannya lambat.10 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah, merupakan tahap akhir dari metode 

penulisan sejarah. Hasil dari interpretasi atas data dan fakta yang penulis peroleh 

yang kemudian dituliskan menjadi sebuah tulisan sejarah. Dalam tahapan ini 

penulis dituntut untuk dapat mengkaitkan fakta serta data secara logis dan 

sistematis sehingga menghasilkan tulisan sejarah yang mendekati kebenarannya. 

Dalam historiografi dibutuhkan daya seni dalam menulis serta rekonstruksi yang 

imajinatif dari masa lampau berdasarkan sumber yang diperoleh dengan menepuh 

proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa 

lampau.11 

Pada tahapan historiografi ini, seorang sejarawan menggunakan seluruh 

daya fikirannya, bukan hanya keterampilan teknis penggunaan kutipan-kutipan 

dan catatan-catatan, namun yang utama adalah penggunaan fikiran-fikiran kritis 

dan analisisnya harus menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil penulisan 

dalam suatu penulisan utuh.12 Pada tahapan terakhir dari langkah penulisan 

sejarah ini, penulis mencoba untuk menyusun semua data atau sumber sejarah 

yang telah diseleksi melalui tahapan sebelumnya dalam bentuk kisah atau cerita 

                                                             
10 http://www.softilmu.com/2015/02/Pengertian-Teori-Bentuk-Faktor-Perubahan-Sosial-

Adalah.html. Kamis 6 Oktober 2016, pukul 21.00 WIB. 

11 Louis Gottchal, Op. cit., hal. 39. 
12 Helius Syamsuddin, Op, cit, hal. 156. 

http://www.softilmu.com/2015/02/Pengertian-Teori-Bentuk-Faktor-Perubahan-Sosial-Adalah.html
http://www.softilmu.com/2015/02/Pengertian-Teori-Bentuk-Faktor-Perubahan-Sosial-Adalah.html
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sejarah. Dalam tahapan ini digunakan jenis penulisannya adalah deskripsi analisis, 

yaitu jenis penulisannya yang menggunakan fakta-fakta guna menjawab 

pertanyaan apa, dimana, bagaimana, siapa saja, dan mengapa.13 

Skripsi ini akan disusun dalam empat bab, yang saling berkaitan antara yang 

satu dengan yang lainnya dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

Bab I : Merupakan pendahuluan, dalam pendahuluan terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kajian 

Pustaka dan langkah-langkah penulisan. 

Bab II : Penulis membahas tentang gambaran umum desa Nanggerang 

dan biografi Nay Subang Larang yang meliputi Letak Geografis 

dan Demografis desa Nanggerang, kondisi kehidupan masyarakat 

Desa Nanggerang dan biografi Nay Subang Larang. 

Bab III : Pada bab ini penulis memfokuskan pada judul penulisan yang 

diangkat megenai situs cagar budaya Nay Subang Larang, 

aktivitas ziarah serta manfaatnya bagi masyarakat dari adanya 

situs cagar budaya Nay Subang Larang. 

Bab IV : Merupakan kesimpulan dan saran, sebagai bab terakhir dari hasil 

penyusunan dari skripsi ini. 

 

                                                             
13  Louis Gottschalk, Loc. cit., hal. 29. 


